BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik penjualan produk boikot di Swalayan Budiman Kota Padang masih
terdapat beberapa poin yang tidak sesuai dengan Fatwa MUI No 83 Tahun
2023. Dalam praktiknya, upaya yang dilakukan pihak Swalayan Budiman
yaitu berupa memisahkan produk-produk yang terafiliasi Israel dengan
produk-produk yang tidak terafiliasi Israel, mengurangi penjualan
terhadap produk-produk terafiliasi Israel, memasang spanduk himbauan
boikot produk di depan pintu masuk Swalayan Budiman Kota Padang.
Namun, semua upaya tersebut hanya berlangsung selama satu minggu, dan
setelah itu Swalayan Budiman Kota Padang tetap melakukan praktik
penjualan produk-produk terafiliasi Israel.

2. Faktor yang melatarbelakangi Swalayan Budiman Kota Padang tetap
menjual produk terafiliasi dengan Israel yaitu: Pertama, faktor Ekonomi.
Produk-produk yang ditawarkan oleh Swalayan Budiman Kota Padang
kepada konsumen hampir 40% merupakan produk-produk terafiliasi
Israel sehingga bisa menyebabkan kerugian jika perusahaan tidak menjual
produk-produk tersebut. Permintaan supplier juga menjadi salah satu
alasan Swalayan Budiman Kota Padang tetap menjual produk-produk
terafiliasi Isarel, Supplier memegang peranan penting dalam kegiatan
bisnis agar operasi bisnis dapat berjalan dengan lancar, supplier-supplier
dari produk terafiliasi Israel tersebut banyak mengajukan complain
kepada pihak Swalayan Budiman Kota Padang jika produk mereka diberi
label boikot atau tidak dijual lagi, hal ini menyebabkan Swalayan Budiman

memilih mempertahankan hubungan dengan supplier agar operasi bisnis
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dapat berjalan lancar. Selanjutnya, kebutuhan konsumen juga menjadi
pertimbangan bagi pihak Swalayan Budiman, karena tidak semua
konsumen beragama Islam dan menerapkan Fatwa MUI Nomor 83 tahun
2023, sehingga sulit bagi Swalayan Budiman Kota Padang untuk tidak
menjual produk-produk boikot tersebut karena akan membuat pelanggan
tidak lagi berbelanja di Swalayan Budiman Kota Padang karena produk
yang tidak lengkap. Kedua, faktor sosial, di Kota Padang tidak hanya ada
Swalayan Budiman namun juga ada Swalayan dan toko-toko lain, sehingga
jika pihak Swalayan Budiman tidak menjual produk-produk boikot yang
biasa dibeli oleh konsumen, maka pelanggan yang biasa berbelanja di
Swalayan Budiman Kota Padang akan memilih berbelanja di toko lain.
Ketiga, faktor agama, Fatwa adalah jawaban yang bisa dijadikan solusi atas
berbagai permasalahan yang mengemuka, dengan tidak merilis secara
pasti produk apa saja yang terafiliasi Israel maka akan menyebabkan
kebingungan dikalangan masyarakat baik bagi penjual maupun pembeli.
Hal ini juga menjadi salah satu faktor Swalayan Budiman Kota Padang
tetap menjual produk-produk terafiliasi Israel tersebut.

. Tinjauan etika bisnis Islam terhadap penjualan produk boikot di Swalayan
Budiman Kota Padang yaitu belum sepenuhnya diterapkan dengan baik.
Terdapat tiga prinsip etika bisnis Islam yang dilanggar oleh Swalayan
Budiman Kota Padang terhadap penjualan produk terafiliasi dengan Israel
yaitu prinsip ketauhidan dimana landasan tauhid ini bertitik tolak pada
keridhoan Allah termasuk dalam praktik jual beli produk terafiliasi dengan
Israel. Kedua, prinsip kebenaran kebijakan (ihsan) dimana melakukan
perbuatan baik yang bermanfaat terhadap orang lain tanpa adanya
kewajiban khusus yang mengharuskannya. Ketiga, prinsip tanggung jawab
bahwa manusia sebagai pelaku bisnis mempunyai tanggung jawab bahwa
sebagai pelaku bisnis mempunyai tanggung jawab moral kepada Tuhan
atas perilaku bisnis yang dijalaninya. Meskipun belum sepenuhnya

menerapkan dengan baik, tetapi Swalayan Budiman Kota Padang sudah



77

mencoba merespon Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 dengan memasang

spanduk menginformasikan produk-produk terafiliasi Israel.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan

sebagai berikut:

1.

Bagi Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian perusahaan diharapkan untuk bisa
menerapkan Fatwa MUI Nomor 83 Tahun 2023 karena sudah paham akan

isi dan tujuan dari Fatwa tersebut.

. Bagi Lembaga Majelis Ulama Indonesia (MUI)

Sebagai Lembaga yang memberikan solusi atas permasalahan masyarakat,
MUI sekiranya dapat memberitahukan secara pasti kepada masyarakat
apa-apa saja produk yang terafiliasi dengan Israel agar tidak menimbulkan

kebingungan dan kesalahpahaman diantara pihak penjual dan pembeli.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama
dapat mengembangkan tujuan penelitian yang ingin diteliti dan mengkaji
lebih banyak sumber maupun referensi terkait dengan penjualan produk
boikot agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi.
Bagi Pembaca

Bagi pembaca, penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang tinjauan etika bisnis

[slam terhadap penjualan produk boikot.
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